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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesiapan guru dalam pembelajaran limu Pengetahuan
Alam (IPA) di SMP Negeri Bungku Timur. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif.
Data penelitian dikumpulkan melalui observasi perangkat pembelajaran, observasi proses pembelajaran,
wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian melibatkan guru IPA dari empat SMP Negeri di wilayah Bungku
Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kesiapan perangkat pembelajaran, mencakup kalender pendidikan,
program tahunan, program semester, modul ajar, serta bahan ajar, berada pada kategori Siap hingga Sangat Siap,
dengan persentase ketercapaian aspek berkisar antara 81,25% hingga 100%; (2) diketahui bahwa dua sekolah
telah memenuhi seluruh perangkat secara lengkap, sementara dua sekolah lainnya masih memerlukan
penyempurnaan pada beberapa komponen; (3) Untuk kesiapan proses pembelajaran, aspek pengetahuan, sikap,
dan keterampilan guru menunjukkan hasil yang sangat baik; (4) Guru memiliki pemahaman yang kuat terhadap
materi IPA, strategi pembelajaran, serta karakteristik siswa; (5) Guru menunjukkan motivasi mengajar yang tinggi,
sikap positif terhadap inovasi, dan disiplin kerja yang baik. Pada aspek keterampilan, guru dinilai cukup terampil
dalam menyusun perangkat pembelajaran, mengelola media, dan melaksanakan pembelajaran aktif, dengan
kategori “Siap”.

Kata Kunci: Kesiapan guru; pembelajaran IPA; SMP Negeri Bungku Timur

Abstract: This study aims to analyze the level of teacher readiness in teaching science at Bungku Timur Public
Junior High School. The research method used is a qualitative descriptive approach. Research data were collected
through observation of learning tools, observation of the learning process, interviews, and documentation. The
research subjects involved science teachers from four public junior high schools in the Bungku Timur area. The
results showed that (1) the readiness of learning tools, including the education calendar, annual program, semester
program, teaching modules, and teaching materials, was in the Ready to Very Ready category, with an achievement
percentage ranging from 81.25% to 100%; (2) it was found that two schools had fulfilled all the tools completely,
while the other two schools still needed improvement in several components; (3) for the readiness of the learning
process, the aspects of teachers' knowledge, attitudes, and skills showed excellent results; (4) Teachers have a
strong understanding of science material, learning strategies, and student characteristics; (5) Teachers
demonstrate high motivation to teach, a positive attitude towards innovation, and good work discipline. In terms of
skills, teachers are considered quite skilled in developing learning tools, managing media, and implementing active
learning, with a rating of “Ready”.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses terencana dan sadar untuk membentuk
kepribadian unggul melalui pengembangan karakter, kecerdasan, Kkreativitas,
kemandirian, dan kemampuan sosialisasi individu, baik anak-anak maupun dewasa.
Proses pembelajaran melibatkan interaksi guru-murid yang menghasilkan perubahan
positif siswa dari tidak mampu menjadi mampu, tidak terdidik menjadi terdidik, serta
tidak kompeten menjadi kompeten. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan No.
103 Tahun 2013 dan Standar Proses No. 65, guru wajib menyusun rencana
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pembelajaran (RPP) yang mencakup indikator kompetensi, pemilihan materi
berdasarkan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD), model
pembelajaran, serta alat evaluasi. Profesionalisme guru dicapai melalui
pengembangan kompetensi dan pengalaman mengajar yang memadai (Meilana &
Ramadhan, 2022). Penelitian ini berfokus pada peningkatan kesiapan guru dalam
pembelajaran IPA, yang menekankan proses penemuan melalui pendekatan hands-
on untuk mengembangkan kemampuan kognitif, psikomotorik, dan sosial siswa
(Fembrianti, 2022). Perencanaan pembelajaran sebagai fondasi krusial mencakup
desain sistematis RPP, materi ajar, media, dan evaluasi untuk efisiensi proses belajar,
prediksi kendala, serta peningkatan percaya diri guru (Panigoro, 2020). Variabel utama
penelitian ini meliputi kesiapan guru dalam menciptakan lingkungan kondusif,
pemilihan strategi berdasarkan teori Kemp (1995) dan Dick & Carey (1985), serta
evaluasi mutu pendidikan sesuai PP No. 19 Tahun 2005. Di era digital, guru tetap
esensial sebagai pembimbing meski siswa akses informasi mudah, dengan
penekanan pada penguasaan TIK untuk mengimbangi perkembangan teknologi.
Lingkungan sekolah juga berperan krusial dalam efektivitas pembelajaran IPA
(Wahyudi et al., 2013).

Masalah utama dalam penelitian ini adalah kurangnya kesiapan guru dalam
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran IPA yang efektif, yang berdampak
pada rendahnya pengembangan kemampuan siswa secara komprehensif. Guru
seringkali belum matang dalam menyusun RPP berbasis SK/KD, memilih strategi
pembelajaran yang sesuai teori pengetahuan, menyiapkan media hands-on, dan
melakukan evaluasi autentik, sehingga proses belajar cenderung monoton dan kurang
mendukung penemuan fenomena alam. Hal ini diperburuk oleh lingkungan sekolah
yang kurang kondusif dan minim integrasi TIK, menyebabkan prestasi siswa IPA
rendah meski regulasi seperti Permendikbud No. 103/2013 dan PP No. 19/2005 telah
diamanatkan. Permasalahan ini sangat krusial karena lingkungan sekolah dan
kompetensi TIK guru belum optimal, menyebabkan pembelajaran IPA hanya hafalan
bukan penemuan (Wahyudi et al., 2013). Kondisi nyata kesiapan guru IPA meliputi
RPP tidak inovatif, minim hands-on, dan evaluasi konvensional, yang memerlukan
solusi segera karena berdampak pada stagnasi prestasi siswa di era digital, di mana
akses informasi siswa tinggi tapi arahan guru lemah.

Tinjauan luas menunjukkan solusi serupa di tempat berbeda: Di Indonesia,
program pelatihan berbasis komunitas di Jawa Barat meningkatkan kesiapan guru
melalui workshop RPP IPA (Prayitno, 2014). Secara internasional, studi di Amerika
Serikat menggunakan model ADDIE untuk pelatihan guru sains, meningkatkan
efektivitas 25% via integrasi teknologi, pendekatan inquiry-based learning hands-on di
sekolah pedesaan berhasil via kolaborasi universitas-sekolah. Di Indonesia, program
serupa terbatas pada Jawa, meninggalkan daerah lain dengan kesiapan guru rendah
(Ramadina, 2021). Meski regulasi nasional ada, implementasi lokal masih gap dengan
standar internasional seperti inquiry-based di Australia atau ADDIE di AS, di mana
pelatihan terintegrasi TIK meningkatkan efektivitas hingga 30%. Keterbatasan upaya
ini terletak pada kurangnya adaptasi kontekstual untuk daerah pedesaan, sehingga
solusi konvensional belum sepenuhnya menjembatani gap regional.

Celah penelitian/pengabdian terletak pada gap antara regulasi nasional dan
implementasi lokal, serta keterbatasan solusi konvensional yang belum
mengintegrasikan TIK secara mendalam di konteks pedesaan Indonesia. Keunikan
pendekatan yang ditawarkan adalah hybrid berbasis teknologi-augmented hands-on
learning, mengintegrasikan RPP digital interaktif dengan simulasi virtual IPA (via app
gratis seperti PhET) dan workshop action research kolaboratif guru dan masyarakat.
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Pendekatan ini inovatif karena menggabungkan model Kemp (1995) dengan Al-
assisted planning tools untuk personalisasi materi SK/KD, ditambah evaluasi formatif
berbasis gamification. Kebaruan metode terletak pada integrasi TIK hands-on yang
kontekstual untuk sekolah pedesaan, berbeda dari solusi konvensional, dengan tahap:
(1) assessment kesiapan awal, (2) pelatihan 4 minggu hybrid, (3) implementasi RPP
inovatif, dan (4) monitoring via dashboard digital. Hal ini menjembatani gap dengan
efisiensi tinggi dan skalabilitas.

Tujuan penelitian ini komprehensif: (1) menganalisis tingkat kesiapan guru SMP
dalam pembelajaran IPA terkait RPP, strategi hands-on, dan evaluasi; (2)
meningkatkan kompetensi melalui pelatihan hybrid TIK-augmented untuk 50 guru
target; (3) mengimplementasikan RPP inovatif yang mengembangkan kemampuan
siswa kognitif, psikomotorik, dan sosial; (4) mengevaluasi dampak terhadap prestasi
siswa dan lingkungan belajar; serta (5) menyusun modul panduan berkelanjutan.
Manfaat penelitian ini bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terletak
pada model pengabdian hybrid TIK-hands-on untuk pembelajaran IPA, yang
memperkaya literatur pendidikan nasional dengan bukti empiris adaptasi teknologi di
konteks pedesaan Indonesia. Inovasi ini mendukung pendidikan berkualitas dan
berkontribusi pada kurikulum Merdeka via modul open-source, dengan potensi
replikasi nasional.

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan deskriptif dengan jenis penelitian kualitatif,
yang bertujuan untuk menggambarkan dan menguraikan fenomena terkait kesiapan
guru dalam pembelajaran IPA di SMP Negeri Bungku Timur. Metode kualitatif ini fokus
pada karakteristik, kualitas, dan hubungan antar kegiatan, sejalan dengan pandangan
Sugiyono (2019). Desain penelitian ini meliputi serangkaian langkah yang terstruktur,
dimulai dari tahap persiapan, pengumpulan data, hingga analisis data komprehensif.
Tahap persiapan melibatkan identifikasi subjek penelitian, perizinan, dan penentuan
instrumen yang akan digunakan. Selanjutnya, pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi akan difokuskan pada perangkat
dan proses pembelajaran IPA, sementara wawancara akan dilakukan secara bebas
untuk menggali pengalaman dan persepsi guru. Dokumentasi mencakup rekaman
audio, transkrip wawancara, catatan lapangan, serta salinan perangkat pembelajaran.
Setelah data terkumpul, tahap analisis data akan dilakukan secara bertahap, meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini direncanakan
berlangsung selama 3 bulan pada semester ganjil tahun akademik 2024/2025 di SMP
Negeri Bungku Timur, Desa Bahomotefe, Kecamatan Bungku Timur, Kabupaten
Morowali, untuk mendapatkan data yang aktual mengenai kondisi kesiapan guru.

Subjek penelitian ini adalah guru IPA di SMP Negeri Bungku Timur. Penentuan
subjek dilakukan secara purposif, yaitu pemilihan subjek berdasarkan kriteria tertentu
yang relevan dengan fokus penelitian. Dalam konteks ini, seluruh guru yang
mengampu mata pelajaran IPA di SMP Negeri Bungku Timur akan menjadi subjek
penelitian untuk memastikan data yang komprehensif terkait kesiapan mereka. Jumlah
sampel/subjek yang terlibat akan mencakup seluruh guru IPA yang bertugas di
sekolah tersebut pada periode penelitian. Karakteristik subjek penelitian yang akan
dideskripsikan meliputi: (1) latar belakang pendidikan formal (jenjang pendidikan dan
jurusan); (2) pengalaman mengajar mata pelajaran IPA (masa kerja); (3) sertifikasi
profesional yang dimiliki; (4) partisipasi dalam pelatihan atau pengembangan
profesional terkait IPA atau kurikulum terbaru; dan (5) informasi demografis relevan
lainnya. Deskripsi karakteristik ini penting untuk memberikan gambaran menyeluruh
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tentang profil guru IPA yang menjadi informan kunci dalam penelitian. Data mengenai
karakteristik subjek ini akan diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi sekolah,
seperti daftar pegawai dan portofolio guru.

Instrumen penelitian memiliki peranan kritis dalam mengumpulkan data secara
akurat dan komprehensif (Adib, 2017). Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti berperan
sebagai instrumen utama (Sugiyono, 2019), didukung oleh empat instrumen
pendukung: wawancara, observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Panduan
wawancara dikembangkan secara rinci untuk wawancara bebas, memastikan peneliti
dapat menggali pemahaman mendalam tentang pengalaman, persepsi, dan tantangan
guru IPA dalam mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran. Panduan
observasi digunakan untuk mengamati proses pembelajaran dan perangkat
pembelajaran. Observasi perangkat pembelajaran bertujuan menelaah RPP, materi
ajar, instrumen penilaian, dan media yang digunakan guru IPA, untuk melihat sejauh
mana perencanaan mencerminkan pemahaman kurikulum. Observasi proses
pembelajaran dilakukan untuk mengamati langsung implementasi rencana
pembelajaran, interaksi dengan siswa, pengelolaan kelas, penggunaan
metode/media, serta penilaian selama proses belajar berlangsung (Huda & Hermina,
2024). Kuesioner akan disebarkan kepada guru IPA untuk melengkapi data
wawancara dan observasi. Terakhir, dokumentasi mencakup identitas guru dan
sekolah, transkrip wawancara, catatan lapangan, rekaman audio/visual, serta salinan
RPP dan lembar analisis observasi perangkat.

Prosedur penelitian meliputi: (1) Tahap Persiapan: Pengajuan izin penelitian,
koordinasi dengan pihak sekolah, dan penyusunan instrumen.(2)Tahap Pengumpulan
Data; (a) Wawancara Bebas: Dilakukan dengan guru IPA untuk menggali informasi
mendalam mengenai kesiapan mengajar, tantangan, dan persepsi. (b) Observasi
Perangkat Pembelajaran yang mengharuskan menelaah dokumen perencanaan guru
IPA. (c) Observasi Proses Pembelajaran yaitu mengamati langsung kegiatan belajar-
mengajar di kelas. (d) Penyebaran Kuesioner yang mengumpulkan data tambahan
dari guru IPA. (e) Dokumentasi yaitu mengumpulkan data sekunder dan pendukung.
(3)Tahap Analisis Data: Melakukan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan.(4)
Tahap Pelaporan: Penyusunan laporan penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan secara komprehensif,
memadukan pendekatan kualitatif dengan dukungan perhitungan kuantitatif
sederhana. Data kualitatif dari wawancara akan dianalisis melalui transkripsi, reduksi
data, pengkodean, kategorisasi, dan pembuatan tema untuk mengidentifikasi pola dan
makna terkait kesiapan guru (Rijali, 2018). Reduksi data merupakan proses seleksi,
pemfokusan, penyederhanaan, dan transformasi data mentah secara berkelanjutan.
Interpretasi data dilakukan dengan menghubungkan tema-tema yang muncul untuk
menjawab pertanyaan penelitian, serta melakukan triangulasi dengan data observasi
perangkat dan proses pembelajaran untuk meningkatkan validitas temuan. Data
observasi akan dianalisis dari catatan lapangan dan lembar observasi terstruktur,
mencari pola perilaku guru dan kualitas perangkat pembelajaran yang mencerminkan
tingkat kesiapan.

Penyajian data akan dilakukan setelah reduksi data, menyajikan informasi secara
lebih singkat, jelas, dan mudah dipahami, seringkali dalam bentuk tabel atau diagram
(Alwasilah, 2021). Teknik analisis data ini mengacu pada tiga tahapan Sugiyono
(2019): reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Meskipun kualitatif,
penelitian ini juga mengadopsi rumus sederhana untuk menghitung "Nilai Aspek" dari
data yang dapat dikuantifikasi (misalnya dari kuesioner atau hasil observasi yang
diberi skor):
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Nilai Aspek = (Jumlah skor diperoleh) / (Jumlah skor maksimal) x 100

Kategorisasi ini mengacu pada skala penelitian (1-4) dan kategori penilaian nilai
(%), yang diadopsi dari teknik analisis data kualitatif-kuantitatif (Sugiyono, 2019) serta
penyajian data yang singkat dan jelas (Alwasilah, 2021). Tabel berikut menunjukkan
hubungan antara rentang persentase, kategori kesiapan, dan sumber referensinya.
Sumber utama adalah Sugiyono (2019) untuk teknik analisis dan kategorisasi, dengan
dukungan dari Alwasilah (2021) untuk penyajian data.

Tabel 1. Panduan kategorisasi

Rentang Nilai Aspek (%) Kategori Kesiapan
<60 Kurang Siap
60-70 Cukup Siap
76-85 Siap
86-100 Sangat Siap

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi lembar observasi perangkat pembelajaran IPA di empat SMP
Negeri Bungku Timur menunjukkan bahwa kalender pendidikan mencapai skor
sempurna 16/16 atau 100%, dengan kategori "Sangat Siap" (Sugiyono, 2019).
Keempat sekolah (SMP 1, 2, 3, dan 4) memperoleh nilai 4 pada aspek kesesuaian
dengan kalender Pendidikan Dinas. Temuan ini diperoleh melalui pengamatan
langsung terhadap dokumen kalender yang memetakan hari efektif belajar, kegiatan
sekolah, libur nasional/keagamaan, serta alokasi waktu satu tahun ajaran, sesuai
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 dan Permendikbudristek No. 11 Tahun 2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekolah. Rasionalitasnya terletak pada
perencanaan manajerial sekolah yang matang, di mana guru IPA telah menyelaraskan
kalender dengan regulasi Kemendikbudristek, memastikan tidak ada tumpang tindih
kegiatan yang mengganggu jam pelajaran efektif (Alwasilah, 2021). Hal ini
memungkinkan distribusi materi IPA secara terstruktur, menghindari kekurangan
waktu pada topik kompleks seperti konsep fisika atau biologi, sehingga proses
pembelajaran berjalan sistematis dan efektif (Kemp, 1995). Observasi ini dilakukan
pada periode pengabdian, mengonfirmasi kesiapan fondasi perencanaan jangka
panjang (Dick & Carey, 1985).

Dukungan empiris dan teoritis diperoleh dari studi Rahmawati et al. (2022) dalam
Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, yang menemukan kesamaan tingkat kesiapan
kalender pendidikan 95-100% di sekolah pedesaan Jawa Tengah, di mana
keselarasan dengan kalender dinas meningkatkan efektivitas pembelajaran 25%.
Kesamaan terletak pada pencapaian skor tinggi karena panduan Kemendikbudristek
yang menekankan minggu efektif belajar. Teoritis, ini selaras dengan teori
perencanaan strategis Tyler (1949) dalam Basic Principles of Curriculum and
Instruction, yang menyatakan kalender sebagai acuan utama untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Penelitian Filzhah & Utami (2025) di Jurnal Kurikulum Merdeka juga
mendukung, dengan skor 98% di sekolah urban, mirip karena faktor regulasi nasional.
Tidak ada perbedaan signifikan, karena konteks pedesaan Bungku Timur serupa
dengan sampel mereka dalam hal keterbatasan sumber daya tapi komitmen
manajerial tinggi (Wahyudi et al., 2013). Dukungan tambahan datang dari penelitian
Prayitno (2014) di Jurnal Pengabdian Masyarakat, yang melaporkan peningkatan
efektivitas pembelajaran IPA hingga 20% melalui kalender terstruktur di daerah
pedesaan Jawa Barat. Secara internasional, studi Smith et al. (2018) dalam Journal of
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Educational Research menemukan bahwa kalender pendidikan yang selaras dengan
standar nasional meningkatkan kesiapan guru sains sebesar 15% di sekolah
pedesaan Amerika Serikat, mirip dengan temuan di Indonesia karena faktor regulasi
dan manajemen waktu. Penelitian lokal lainnya oleh Ramadina (2021) di Jurnal Inovasi
Pendidikan menunjukkan skor kalender 90-100% di daerah non-Jawa, dengan
keselarasan yang tinggi berkontribusi pada pengembangan kompetensi siswa IPA.
Teoritis, ini diperkuat oleh model ADDIE (Branch, 2009) dalam Instructional Design:
The ADDIE Approach, yang menekankan perencanaan sistematis sebagai fondasi
efektivitas pembelajaran.

Tabel 1. Hasil observasi kesiapan perangkat pembelajaran IPA di SMP Negeri Bungku

Timur
No _Perangkat .  kyangdiamati SMP1 SMP2 SMP3 sMP4 YYMah procentase Keterangan
Pembelajaran skor
1. Kalender Kesesuain dengan o .
Pendidikan kalender Pendidikan 4 4 4 4 16 100%  Sangat siap
2. Program Kesesuain dengan o :
Tahunan (prota) kalender Pendidikan 4 4 4 4 16 87,5% Sangat siap
3. Program Penyusunan
semester berdasarkan prota dan 3 3 4 4 14 81,25% Siap
(promes) kalender Pendidikan
4. Modul ajar a. Ke_sesualn den_gan 3 4 4 14 87.5% Sangat siap
capaian Pembelajaran
b. Keterpaduan
model/metode 3 3 3 4 13 81,25% Siap
pembelajaran
5. B.ahan a. Kelengkapan_dan 4 3 4 4 15 93% Sangat siap
ajar/perangkat  relevansi materi
pembelajaran b. Kesesuain dengan
karakteristik peserta 4 4 3 4 15 93% Sangat siap

didik

Program Tahunan (Prota) mencapai skor 16/16 atau 87,5%, kategori "Sangat
Siap", dengan nilai 4 di SMP 1-4 pada kesesuaian dengan kalender pendidikan.
Observasi mendeteksi pemetaan materi pokok IPA, alokasi waktu CP, dan urutan
pembelajaran yang selaras dengan Kurikulum Merdeka. Rasionalitas diperoleh karena
guru telah mengintegrasikan Prota sebagai turunan kalender, memperhitungkan hari
libur dan minggu efektif, sehingga menghindari ketidakseimbangan waktu pada materi
luas seperti ekosistem atau gaya. Proses pengabdian melibatkan verifikasi dokumen,
mengonfirmasi kesiapan jangka panjang guru IPA di wilayah terpencil Bungku Timur,
di mana pengalaman lokal mendukung adaptasi kurikulum. Hal ini memfasilitasi
transisi ke modul ajar tanpa kekacauan jadwal. Studi Widyanti et al. (2025) di Jurnal
Manajemen Pendidikan menemukan kesamaan skor 85-90% Prota di SMP Sulawesi
Tengah, serupa karena penyelarasan dengan Permendikbud No. 22/2016 yang
memastikan distribusi materi efektif. Teoritis, ini didukung model perencanaan
Ornstein & Hunkins (2017) dalam Curriculum: Foundations, Principles, and Issues,
menekankan Prota sebagai blueprint capaian. Berbeda dengan Syahdiani et al. (2017)
yang melaporkan 70% di sekolah urban karena kurang pelatihan, perbedaan di
Bungku Timur disebabkan pengabdian intensif (pelatihan 2 hari), didukung empiris
Abdi et al. (2025) dengan peningkatan 15% pasca-intervensi serupa. Argumentasi
diperkuat data observasi kami yang unggul berkat komitmen lokal.

Pencapaian ini impresif sebagai best practice Prota 87,5% di daerah terpencil
layak ditiru melalui workshop berbasis Kurikulum Merdeka, meningkatkan kesiapan
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20% bagi pengabdian serupa. Interpretasi: Menjadi fondasi penguatan proses
pembelajaran IPA. aspek pengetahuan guru IPA rata-rata 93% (pemahaman materi
93%, karakteristik siswa 87,5%, strategi 87,5%), kategori "Sangat Siap". Observasi
mencatat guru mampu jelaskan konsep abstrak IPA dengan contoh nyata di SMP 1-4.
Rasionalitas: Pengalaman mengajar panjang dan pemahaman Kurikulum Merdeka
memungkinkan adaptasi strategi seperti inquiry, diperoleh via pengamatan kelas

selama penelitian. Faktor psikologis dan lingkungan sekolah mendukung, selaras UU
No. 14/2005 Pasal 8, menghasilkan kesiapan optimal untuk pembelajaran efektif.

Tabel 2. Hasil lembar observasi proses pembelajaran IPA di SMP Negeri Bungku

Timur

No kAs_pek Indikator SMP 1 SMP 2 SMP 3 SMP 4 Jumlah Presentase Keterangan

esiapan skor

1. Pengetahuan a. Memahami materi 4 3 4 4 15 930 Sanaat sia
Pelajaran ° 9 P
b. Mengetahui karakteristik 3 4 3 4 14 87.5% Sangat sia
siswa ' 9 P
c. Menguasai strategis 4 14 87 5% Sangat siap
pembelajaran '

2. Sikap a. Memiliki motivasi tinggi 3 4 15 87,5% Sangat siap
_b. Bers_ikap positif terhadap 4 15 87.5% Sangat siap
inovasi '

c. Disiplin dan tanggung 4 4 3 4 15 93%  Sangat siap
jawab

3. Keterampilan a. Menyusun perangkat 3 3 4 3 13 81 25% Sia
pembelajaran ' P
b.Menggunakan media 3 3 3 4 13 81 25% Siap
pembelajaran '
c.Melaksanakan 4 3 4 3 14 87.5% Siap

pembelajaran aktif

Hasil observasi kesiapan guru IPA di empat SMP Negeri Bungku Timur
menunjukkan skor tinggi secara keseluruhan, dengan aspek Pengetahuan mencapai
93% (Sangat Siap) berkat pemahaman materi, karakteristik siswa, dan strategi
pembelajaran yang kuat; aspek Sikap mencapai 87,5% (Sangat Siap) melalui motivasi
tinggi, sikap positif terhadap inovasi, serta disiplin dan tanggung jawab; sedangkan
aspek Keterampilan mencapai 81,25% (Siap) dalam menyusun perangkat,
menggunakan media, dan melaksanakan pembelajaran aktif. SMP 4 menonjol dengan
skor dominan 4, diikuti SMP 3 dan 2, sementara SMP 1 menunjukkan variasi lebih
besar, menandakan perlunya pelatihan tambahan pada keterampilan. Temuan ini,
didukung oleh regulasi nasional dan studi empiris, mengonfirmasi fondasi kuat untuk
pembelajaran IPA efektif di konteks pedesaan, dengan potensi peningkatan prestasi
siswa melalui intervensi hybrid TIK-hands-on.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa guru IPA di SMP Negeri
Bungku Timur memiliki kesiapan sangat baik dalam perangkat pembelajaran, dengan
kalender pendidikan mencapai 100% (Sangat Siap), program tahunan 87,5% (Sangat
Siap), program semester 81,25% (Siap), modul ajar 81,25%-87,5% (Siap-Sangat
Siap), dan bahan ajar 93% (Sangat Siap), meskipun ada sedikit variasi antar sekolah.
Kesiapan dalam proses pembelajaran juga Sangat Siap, ditandai penguasaan materi

yang kuat, sikap profesional, dan keterampilan mengajar efektif, sehingga
pembelajaran IPA berjalan optimal di seluruh sekolah.
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REKOMENDASI

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam
dengan melibatkan lebih banyak sekolah atau membandingkan kesiapan guru pada
mata pelajaran lain, guna memperluas wawasan dan generalisasi temuan terkait
kesiapan guru dalam pembelajaran IPA.
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